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LEMBAGA SENI BELA DIRI GARUDA BAMBU RUNCING DI PONDOK
PESANTREN KYAI PARAK BAMBU RUNCING PARAKAN
TEMANGGUNG TAHUN 1959-2014 M

Oleh: Chiliatus Safitri (11120136)
ABSTRAK

Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) merupakan bela
diri yang terlahir di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing yang tidak
bisa dilepaskan dari sisi historisnya. Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu
Runcing didirikan pada tanggal 18 Desember 1959 oleh K.H. Muhaiminan
Gunardho di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan
Temanggung. LGBR memiliki 2 macam bela diri yaitu bela diri tangan kosong
dan bela diri secara batin dengan dzikir serta tenaga dalam. Bela diri tangan
kosong memiliki 4 tingkat. Bela diri secara batin memiliki 5 tingkat, masing-
masing tingkat memiliki dzikir yang berbeda-beda, yaitu Asma ul-Husna, Asma
Hizb al-Hikmah, Asma Hizb al-Barqi, Asma Hizb al-Latif, dan Asma Hizb al-
Kubro. Dengan karakteristik yang dimilikinya, LGBR menjadi bela diri yang
masih erat dengan unsur Islam yang tetap tidak terlepas dari unsur kesehatan dan
kebugaran, karena di dalamnya terdapat unsur pernafasan, konsentrasi dan
kekuatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah LGBR dan
untuk memahami perkembangan LGBR dari tahun 1959-2014 M.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan antropologi untuk
dapat lebih memahami fenomena LGBR dengan lebih dekat, dan langsung dari
pelaku atau penggiatnnya. Selain menggunakan pendekatan tersebut, penulis juga
menggunakan teori fungsionalisme guna menjelaskan fungsi LGBR di Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung. Metode yang
digunakan adalah metode historis untuk melukiskan secara utuh dan kronologis
perkembangan Bela Diri Garuda Bambu Runcing dari tahun 1959-2014 M.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan LGBR membawa
banyak perubahan seperti bentuk kelembagaan yang menjadi lebih modern dalam
bentuk organisasi dengan struktur yang tertata. Selain itu juga perubahan pola
perilaku budaya para anggotanya. Budaya ini bukan semata-mata dalam bentuk
seni bela diri tetapi juga erat kaitanya dengan cara menjalani hidup para
pengikutnya. Di situ ada ritual, ada pola perilaku, bahkan gaya hidup namun
masih erat dengan unsur Islam. Adapun perkembangan di Pondok Pesantren Kyai
Parak | dari tahun 1959-2014 berjumlah 500 orang, lalu perkembangan di
Pondok Pesantren Kyai Parak Il tahun 1959-2014 berjumlah 1000 orang.
Perkembangan Bela Diri Garuda Bambu Runcing juga membawa bela diri ini
banyak mendapatkan juara di beberapa daerah dan tergabung dalam Ikatan
Pencak Silat Indonesia (IPSI).



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

1. Konsonan
Huruf arab Nama Huruf latin Nama

\ alif Tidak di lambangkan | Tidak di lambangkan
< ba b be

o ta t te

< tsa ts te dan es

z jim j je

z ha h ha (dengan titik

dibawah)

z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 dzal dz de dan zet

) ra r er

J za z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ua shad sh es dan ha
ua dlad dl de dan el

b tha th te dan ha

L dha dh de dan ha

& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ ghain gh ge dan ha

s fa f ef

3 qaf qi

4 kaf ka

J lam I el

' Tim Penyusun, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan

Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), him. 44-47.
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a mim m em

O nun n en

) wau w we

a ha h ha
lam alif la el dan a
3 hamzah ’ apostrof

¢ ya’ y ye

2. Vokal :
a. Vokal tunggal

Tanda Nama Huruf latin Nama

2 Fathah a a

Kasrah i i

2, Dhammah u u

b. Vokal rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama
e Fathah dan ya ai adani
Fathah dan au adanu
3
Wawu
Contoh:
oses 1 husain

Jss

: haula

Vi




3. Maddah

Tanda Nama dan huruf latin Nama
fathah dan alif a (a dengan garis
=
diatas)
ory Kasrah dan ya 1 (i dengan garis diatas)
j_ﬁ Dhammah dan wau 0 (u dengan garis di
atas)

4. Ta Marbuthah

a. Ta marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.

b. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata yang bersandang /al/, maka kedua kata itu
dipisah dan ta marbuthah ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
il Fathimah
4 S4lliss: Makkah al-Mukarramah
5. Saddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

L, :rabbana

J» :nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “J” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyyah.

Contoh:

Chadll - al- Syamsy

&Sl : al-Hikmah

viii



KATA PENGANTAR

PSR S R TP

Puji dan syukur penulis panjatkan ke-hadirat Allah swt., yang telah

melimpahkan rahmat, hidayah, dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam

semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., yang

telah memberikan tauladan bagi umat manusia untuk menuju jalan kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.

Penulisan skripsi ini, sejujurnya diwarnai banyak kendala. Penulis

menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya

bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan

segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima

kasih kepada:

1.

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Ketua dan Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab dan lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Siti Maimunah S. Ag., M.Hum. selaku pembimbing skripsi yang
dengan sabar dan telaten telah membimbing penulis, memberi dorongan
kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. Terima
kasih ibu, Jazakillah khoiron ahsanal jaza’.

Ibu Dra. Soraya Adnani selaku Penasehat Akademik selama penulis
menempuh program Strata Satu (S1) di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang telah memberikan banyak bimbingan kepada penulis.

Segenap Dosen dan Karyawan Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Para narasumber Bapak K. H. Nauval Muhaiminan, Bapak K. H. M. Baha

Jogo Sampurno, Bapak Munadlirin dan segenap santri Pondok Pesantren



Kyai Parak Bambu Runcing yang meluangkan waktunya untuk
memberikan informasi yang berarti kepada penulis, terima kasih.

7. Bapak Riyadi dan Ibu Rofiyati selaku orang tua yang senantiasa
memberikan kasih sayang, motivasi dan pengorbanan kepada penulis
untuk terus berjuang dalam menggapai cita-cita.

8. Kakakku Sa’af Nur Rahayu dan Adikku Farid Sufyan terimakasih atas
motivasi dan segala bentuk kasih sayang yang telah diberikan. Serta Danu
Aditya Nugroho yang selalu memotivasi penulis dalam penulisan skripsi
ini.

9. Teman-teman kos Pak Waliko dan teman-teman SKI 2011, kalian adalah
anugerah terindah yang penulis miliki.

10. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang
tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini pasti terdapat kesalahan,
untuk itu penulis memohon maaf kepada pihak yang terkait. Semoga amal baik
yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah swt., dan mendapat limpahan

rahmat dari-Nya, amin.

Yogyakarta, 26 Agustus 2015

Penulis,

Chiliatus Safitri
NIM. 11120136




DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL HIm
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN. ...t [
HALAMAN NOTA DINAS .t i
HALAMAN MOTO ..ottt st ettt e snneenaeenne e e iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt iv
ABSTRAK e e e e e e nraen v
PEDOMAN TRANSLITERASI ....oooi ittt vi
KATA PENGANTAR . ...ttt sttt tae e eta e e saaeenneeas iX
DA A o 11 RS Xi
DAFTAR TABEL ...ttt st e aee e xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt e e ae et e e snbe e aneeens Xiv
BAB | 1 PENDAHULUAN .....ooiiii et 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccocoiiininininice e 1
B. Batasan dan Rumusan Masalah.............ccccooeiiiiiiiinenene e 4
C. Tujuan dan KEQUNAAN..........ccccivererieiireiese ettt ere v 5
D. Tinjauan PUSTAKA .........cccoriiiiiiiiieeee e s 5
E. Landasan TOK ....cccieiuerieieieieest ettt 7
F. Metode Penelitian..........ccovveiieiiiiiceiise e 10
G. Sistematika Pembahasan ...............cceveivieiiicisee e 13
BAB Il : SEJARAH SINGKAT PONDOK PESANTREN KYAI PARAK BAMBU
RUNCING PARAKANTEMANGGUNG..........ccoceeiiieeiieece e 15
A. Letak Geografis PP. Kyai Parak Bambu Runcing...............c......... 15
B. Sejarah Berdirinya PP. Kyai Parak Bambu Runcing ..................... 16
C. Visi, Misi, Tujuan, dan Struktur Organisasi PP. Kyai Parak
Bambu RUNCING ......c..oiiiiiiiiiiec e 22
D. Kegiatan PP Kyai Parak Bambu RUNCING ..........ccccoviiieiieiieiienen, 27
BAB 111 : GAMBARAN UMUM LEMBAGA SENI BELA DIRI GARUDA
BAMBU RUNCING ..o 38
A. Sejarah Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing .......... 38
B. Macam-macam Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing .............. 40
1.Bela Diri Tangan KOSONQG.........ccceriiiiiiiiieiene s 40
2.Bela Diri Tenaga Dalam...........cccccovevviiiiiiiic i 43

C. Unsur Pokok dan Latihan Seni Bela Diri Garuda

Xi



Bambu RUNCING ..o 45

D. Manfaat Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing............ccccceevenee. 55
BAB IV : PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BELA DIRI GARUDA
BAMBU RUNCING TAHUN 1959-2014.......ccccoovviiiiniininieeieen, 60
A. Perkembangan Tahun 1959-1965 M..........ccccccvveveiiieiieiesiennns 62
B. Perkembangan Tahun 1966- 1999 M.........cccooiiiiiiinininicee, 72
C. Perkembangan Tahun 2000-2014 M........cccccevviiieieeie e 73
BAB Y 1 PENUTUP ..o 76
A, KESIMPUIAN .......ciiicce e e 76
B. SAran-Saran ........cccoceiieeniiiiie e e e 77
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 78
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 81
RIWAYAT HIDUP ...ttt 131

xii



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8

DAFTAR TABEL

: Kegiatan RULIN PONAOK ...t 28
: Kegiatan Rutin Setiap Hari ..., 29
2 JAAWAl SOTOQAN ..o 31
: Jadwal Bandongan .........cccccviieieeiiciciiese e 32
: Jadwal Takhassus Al- Quran Putra...........cccccoeeeveeiieecie e 33
- Jadwal Takhassus Al- Quran PULTi ........c.cccovevveevie i, 33
: Jumlah Anggota Keseluruhan LGBR Tahun 1959-2014............... 65
: Jumlah Anggota LGBR PP.Kyai Parak I.............ccccooniiiniiinnnn, 65

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | : Do’a Asma Ul-HUSNA. ... 81
Lampiran Il : Do’a Asma Hizb al-Hikmah ..., 84
Lampiran 11 : Do’a Asma Hizb al-Bargi..........cccccooeveiiiiniiiicce 88
Lampiran IV : Do’a Asma Hizb al-Latif...........c.ccccooeiiiniiiie e 90
Lampiran V' : Do’a Asma Hizb al-Kubro ..........ccccccooveviiiiiec e 92
Lampiran VI : Dokumentasi FOtO ...........ccooieiieiiiie e 94
Lampiran VII : Jurus Bela Diri Tangan KoSONG.......cccoceierenineniiisieieenen 99

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren sering disebut sebagai pondok pesantren yang berarti tempat
tinggal para santri.! Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.? Tujuan pesantren adalah
membina santri agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama
Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada setiap segi kehidupannya
serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan
negara.’

Bela diri merupakan gerak tubuh yang terencana, terarah yang
mengutamakan olah nafas dan batin dengan koordinasi dan pembinaan terarah. Di
samping sebagai olahraga, bela diri merupakan olah kanuragan yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas fisik sekaligus psikis, tidak jarang olah kanuragan
juga dipakai sebagai sarana pencapaian spiritual. Aspek bela diri adalah terampil
dalam gerak efektif yang menjamin kesempatan atau kesiapsiagaan fisik dan

mental yang dilandasi sikap ksatria, tanggap, dan mengendalikan diri. Setiap

'Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 18.

’Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta : Erlangga, 2005), him. 2.

*Ibid., him. 6.



perguruan mempunyai ciri khas yang membedakan dengan perguruan lain, baik
dari segi jurus yang diajarkan ataupun amaliyah-amaliyah yang diajarkan.*

Ciri khas yang membedakan Bela Diri Garuda Bambu Runcing dengan bela
diri lain adalah Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR)
merupakan organisasi bela diri yang bergerak di bidang olah tubuh dan
ketrampilan bela diri. LGBR muncul didorong oleh rasa ingin memajukkan dan
menyebarluaskan bela diri dari  segala aspek keilmuannya, bukan hanya
mengandalkan kekuatan fisik (jasmani) belaka, tetapi (rohani). LGBR ini jika
dilihat dari unsur jasmani mempunyai tujuan untuk mendidik siswa LGBR supaya
memiliki mental yang kuat, berani menghadapi musuh dan sebagainnya. Dilihat
dari unsur rohani tujuannya untuk membina kekuatan mental dan spiritual
pelakunya dengan landasan agidah, akhlag, dan juga ibadah yang tercermin dari
kegiatan ritual amaliyah yaitu melakukan wirid-wirid tertentu.’

LGBR sebagai salah satu varian seni bela diri pencak silat yang memiliki
ciri khas lain yang bisa menunjukan identitas yang kuat. Ciri khas tersebut
dikembangkan melalui proses yang panjang dalam akar sejarah yang dilaluinya.
Bela Diri Garuda Bambu Runcing awalnya digunakan rakyat Parakan dan
sekitarnya untuk melawan penjajah. Ciri khas Bela Diri Garuda Bambu Runcing
terletak pada macam bela diri yang diajarkanya, yaitu: bela diri tangan kosong
dan bela diri secara batin dengan dzikir dan tenaga dalam. Bela diri tenaga dalam

ini tidak diberikan kepada sembarang orang karena dalam latihannya harus

*Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo, Pencak Silat (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him. 14.
*Ibid.



mematuhi syarat-syarat tertentu berdasarkan tingkatnya, yaitu: wirid, shalat
malam, puasa, dan lain-lain.°

Bela Diri Garuda Bambu Runcing telah ikut serta dalam berbagai kompetisi
antar perguruan, kabupaten, dan provinsi serta pernah mendapat beberapa
penghargaan dan piala. Bela Diri Garuda Bambu Runcing termasuk dalam Ikatan
Pencak Silat Indonesia (IPSI). Bela Diri Garuda Bambu Runcing juga telah
mendapatkan penghargaan yang diperoleh dalam acara Jogja Open Silat di
Yogyakarta. Sampai saat ini (2014) anggota aktifnya kurang lebih 45.000 orang,
bahkan telah memiliki beberapa cabang di Jawa dan Sumatra.’

Bela Diri Garuda Bambu Runcing kerap dianggap sebagai bela diri yang
mengandung unsur kebatinan mistik. Keadaan itu muncul pada pandangan
masyarakat yang terlanjur memberikan penilaian bahwa Pondok Pesantren Kyai
Parak Bambu Runcing erat kaitannya dengan ilmu hikmah kesakten (kesaktian),
asma, dan bela diri dalam perjalanan sejarahnya. Hal demikian sangat
dimungkinkan terjadi karena pendapat masyarakat yang tidak terkendali, terlebih
memang bela diri kebatinan mengandung magis. Akan tetapi Bela Diri Garuda
Bambu Runcing merupakan bela diri yang mengandung ilmu kebatinan yang tidak
menghilangkan unsur Islamnya. Hal tersebut perlu diluruskan agar tidak terjadi
prasangka buruk terhadap LGBR dan awal kemunculannya. Untuk itulah penulis

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

®Arsip Lembaran Buku Panduan Kepelatihan LGBR, 2014.
7 -
Ibid.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pendirian dan
perkembangan Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR). LGBR
adalah sebuah organisasi bela diri yang bergerak di bidang olah tubuh dan
ketrampilan bela diri. Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing didirikan
pada tanggal 18 Desember 1959 oleh K.H. Muhaiminan Gunardho di Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung. Agar dalam
mendeskripsikan penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penulis
memfokuskan pada perkembangan LGBR.

Adapun rentang waktu pembahasan dimulai tahun 1959, tahun itu
merupakan berdirinya LGBR, karena pada masa ini banyak para santri dan
masyarakat sekitar yang menginginkan didirikan LGBR di dalam Pondok
Pesantren sekaligus dengan didirikannya Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing tersebut. Dari tahun 1959 banyak peristiwa dan perkembangan LGBR,
sedangkan tahun 2014 merupakan batas akhir waktu pembahasan ini karena pada
tahun tersebut penulis dapat mengamati secara langsung keberadaan dan
perkembangan LGBR. Mengenai batas spasial, LGBR ini terfokus di Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Temanggung.

Berdasarkan fokus dan batasan masalah yang dilakukan, dimunculkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga seni Bela Diri Garuda Bambu

Runcing (LGBR)?



2.

Bagaimana perkembangan Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing

(LGBR) dari tahun 1959 sampai tahun 2014?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai,

maka sesuai dengan judul yang diajukan dan rumusan masalah yang sudah

dikemukakan di atas terdapat beberapa tujuan penelitian di antaranya:

1.

Mendeskripsikan sejarah terbentuknya Lembaga Seni Bela Diri Garuda
Bambu Runcing (LGBR).
Menjelaskan perkembangan Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing

(LGBR) dari tahun 1959 sampai tahun 2014.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk memberikan tambahan pengetahuan sejarah Islam mengenai Lembaga
Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) di Pondok Pesantren Kyai
Parak Bambu Runcing Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung.

Dapat memberikan informasi sehingga menambah wawasan bagi para
pembaca tentang Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) di
Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Kecamatan Parakan
Kabupaten Temanggung.

Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan telaah pustaka dalam penelitian ini, maka penulis

mencantumkan beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan tema yang

ada di atas. Dari penelusuran penulis ada beberapa karya yang berkaitan dengan

Bela Diri Garuda Bambu Runcing, yaitu:



Pertama, skripsi yang berjudul “Perjuangan Rakyat Parakan Temanggung
dalam Mempertahankan Kemerdekaan Republik Indonesia” karya Nur Laela,
Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN SUKA, tahun 2014. Skripsi
tersebut membahas mengenai perjuangan rakyat Parakan Temanggung dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan dua strategi yaitu dengan
menggunakan perlawanan fisik dan mujahadah yang dikoordinir oleh para kyai.
Perlawanan fisik yang digunakan pada masa pergerakan ini adalah bela diri yang
menjelma menjadi Bela Diri Garuda Bambu Runcing yang telah berkembang di
Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. Namun bela diri yang dibahas
tidak dijelaskan secara detail. Penelitian ini berupaya membahas sejarah dan

perkembangan Bela Diri Garuda Bambu Runcing secara detail.

Kedua, skripsi yang berjudul “Kepemimpinan K.H. Muhaiminan Gunardho
di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing Parakan Kabupaten
Temanggung” karya Milati, Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, tahun
2011. Skripsi tersebut membahas mengenai biografi KH. Muhaiminan Gunardho,
Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing serta kelebihan dan kelemahan
kepemimpinan KH. Muhaiminan Gunardho di Pondok Pesantren Kyai Parak
Bambu Runcing Parakan Kabupaten Temanggung. Dalam skripsi ini disinggung
tentang Pondok Pensantren Kyai Parak Bambu Runcing dan kegiatan bela diri
secara sekilas. Penelitian ini berupaya membahas bela diri secara keseluruhan dan
dalam pembahasan skripsi ini terdapat sedikit pembahasan tentang Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing yang akan penulis bahas dalam bab

selanjutnya.



Ketiga, buku yang berjudul Bambu Runcing Parakan karya Muhaiminan
Gunardho yang diterbitkan oleh penerbit Kota Kembang di Yogyakarta tahun
1986. Buku ini membahas tentang peristiwa penting di Parakan termasuk sejarah
dan perkembangan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing, namun buku
ini tidak mencantumkan tanggal tejadinya peristiwa tersebut secara jelas.
Penulisan yang tidak kronologis menyulitkan pembaca karena tidak adanya saling
keterkaitan antara satu peristiwa dengan peristiwa lain. Penelitian ini berupaya
membahas tentang Bela Diri Garuda Bambu Runcing yang memiliki kaitan

dengan peristiwa-peristiwa di Parakan.

Berdasarkan karya tulis yang ada, tulisan-tulisan yang ada keterkaitan
dengan pembahasan penulis, dapat dijadikan sebagai bahan yang membantu
dalam mencari data yang otentik, sehingga penelitian ini diharapkan bisa

menyempurnakan tulisan yang ada dalam tulisan-tulisan sebelumnya.

E. Landasan Teori

LGBR merupakan bela diri di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing yang bertujuan untuk membina kekuatan fisik, mental, dan spiritual
pelakunya dengan landasan agidah, akhlag, dan juga ibadah. Hal ini terbukti
dengan syarat yang harus dipenuhi oleh para anggota yaitu harus yakin dan
percaya kepada Allah serta tidak menyekutukannya, memiliki adat kesopanan
yang baik dan taat beribadah. Ibaratnya sebuah struktur, satu dan yang lainnya
merupakan bagian yang saling berkaitan dan jika salah satunya tidak ada, maka

tujuan tidak bisa dicapai.



Chitambar (1987) dalam Dudung Abdurrahman menerangkan bahwa
struktur adalah susunan sistematis yang menjadi sifat suatu masyarakat. Bagian-
bagian dari struktur suatu masyarakat ialah kelompok, organisasi, institusi,
komunitas, dan kolektivitas.® Begitu pula LGBR, di Pondok Pesantren Kyai Parak
Bambu Runcing termasuk dalam ekstrakurikuler pesantren yang berguna untuk
membina minat dan bakat santri, dengan fokus pada bidang olahraga, kesehatan,
dan kesalihan.

Suatu kebudayaan bisa bertahan dalam masyarakat atau kelompok jika ia
bisa memberikan dan mempertahankan fungsinya.® Menurut Talcott Parsons,
fungsi yakni suatu gugusan aktivitas yang diarahkan untuk memenuhi satu atau
beberapa kebutuhan sistem.’® Pada LGBR terdapat aktivitas-aktivitas
keolahragaan seperti latihan fisik dengan lari, senam, dan olah pernafasan yang
dipadukan dengan ketaatan beribadah serta senantiasa berbuat kebaikan.
Aktivitas-aktivtas itu dilakukan supaya di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing tercipta sistem yang sehat secara fisik, mental, dan spiritual. Hal tersebut
bukan saja berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sistem dari LGBR, tetapi juga
berfungsi memenuhi kebutuhan sistem dari Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing secara keseluruhan, karena sistem yang sehat secara fisik, mental dan

spiritual, akan menciptakan kehidupan yang seimbang.

®Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him 13.

*http://dwi-ardianti.blogspot.com/fungsi-dan-sifat-kebudayaan.html diakses pada tanggal 28
Agustus 2015. Jam 10.00 WIB.

“George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Post Modern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008) him. 257.



http://dwi-ardianti.blogspot.com/fungsi-dan-sifat-kebudayaan.html

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan beberapa fakta yang telah
diditeliti dan diambil prinsip umumnya. Menurut Poerwadarminta, teori adalah
asas-asas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu
pengetahuan.™

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme yang
dikemukakan oleh Radcliffe Brown (1881-1955), teori ini menjelaskan bahwa
suatu kebudayaan bukan hanya kebutuhan individu semata, melainkan ada dan
tetap bertahan karena kebudayaaan tersebut adalah kebutuhan kolektif.** Bela
Diri Garuda Bambu Runcing merupakan bela diri yang dipelajari secara kolektif
di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. Sebagian besar santri
diwajibkan untuk mempelajari Bela Diri Garuda Bambu Runcing dan untuk
masyarakat sekitar juga diperbolehkan untuk mempelajarinya jadi Bela Diri
Garuda Bambu Runcing tetap bisa dirasakan fungsinya oleh orang lain juga.
Dalam pengobatan misalnya, selain mengobati orang lain dan itu memang
dianjurkan, sehingga pembelajarannya Bela Diri Garuda Bambu Runcing
disambut baik oleh seluruh anggota Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing. Bela Diri Garuda Bambu Runcing memiliki fungsi keagamaan untuk
menegaskan identitas keislaman yang melekat, yang di dalamnya ditanamkan
nilai-nilai keislaman. Selain itu Bela Diri Garuda Bambu Runcing hadir sebagai
pembinaan terhadap para pelaku Bela Diri Garuda Bambu Runcing dengan upaya
menumbuhkan dan menanamkan militansi serta menggali potensi dan memupuk

percaya diri.

. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
him. 1054.
2K oentjaranigrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: Ul Press, 2010), him. 176.
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Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan antropologi.
Antropologi menurut istilah yaitu ilmu yang berusaha mencapai pengertian
tentang manusia dengan mempelajari aneka warna, bentuk fisik masyarakat serta
kebudayaan yang dihasilkan.'® Pendekatan antropologi merupakan landasan untuk
memahami perilaku manusia sesuai latar belakang kepercayaan dan kebudayaan
secara manusiawi, sehingga dengan pendekatan tersebut penulis melihat Bela Diri
Garuda Bambu Runcing dari dekat dan melakukan interaksi dengan para pelaku
Bela Diri Garuda Bambu Runcing tersebut sehingga bisa memahami Bela Diri
Garuda Bambu Runcing dengan baik sekalipun tidak sempurna. Pendekatan
tersebut membantu penulis dalam memahami pentingnya Bela Diri Garuda
Bambu Runcing dalam kehidupan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing
Parakan Temanggung.

F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk melakukan sesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode sejarah, yaitu proses menguji dan menganalisis kesaksian
sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya.’* Penulis
melakukan empat langkah penelitian, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan

historiografi.

3| Gede A. B Wiranata, Antropologi Budaya (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2011), him.

“Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 103.
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1. Heuristik

Heuristik yaitu proses pengumpulan data yang ada kaitannya dengan
persoalan yang diteliti.® Penulis mengumpulkan sumber- sumber baik tertulis
maupun lisan yang relevan dengan tema penelitin. Penulis mengumpulkan sumber
yang didapat dari berbagai literatur, baik yang berupa buku, skripsi, arsip Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing, dan internet yang ada kaitannya dengan
tema penelitian. Penulis mengumpulkan sumber dari perpustakaan pusat UIN
Sunan Kalijaga, perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga, dan perpustakaan Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing. Data
yang diperoleh berupa data primer dan sekunder. Data primer adalah Arsip
mengenai Bela Diri Garuda Bambu Runcing dari Pondok Pesantren Kyai Parak
Bambu Runcing.

Untuk melengkapi data yang didapat dari sumber pustaka digunakan
sumber lisan. Sumber lisan adalah penelusuran data dengan melakukan
wawancara terhadap pelaku sejarah yang terlibat dalam kegiatan bela diri, yaitu
Bapak K.H. M. Naufal Mahaiminan, Bapak K.H. Baha Jogo Sampurno, Bapak
Maftuh, dan Bapak Munadlirin. Metode wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur. Wawancara terstrukur ialah penulis terlebih dahulu
menyiapkan pertanyaan untuk dijadikan sebagai pedoman pertanyaan kepada

narasumber.

*Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), him.
95.
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2. Verifikasi

Verifikasi yaitu langkah untuk mengadakan seleksi terhadap data atau
sumber yang terkumpul. Untuk menguji keaslian sumber maupun kesahihan
sumber, maka perlu dilakukan kritik sumber baik kritik intern maupun ekstern.
Keaslian sumber (otentitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern. kritik ekstern
dilakukan untuk menguji bagian fisik sumber yang didapatkan dan keakura tan
sumber asli atau tidak. Dalam tahap ini, informasi yang diberikan oleh informan
yang dekat dengan pelaku sejarah akan lebih diutamakan. Agar informasi yang
didapat tidak subyektif, maka penulis tidak hanya melakukan wawancara dengan
ketua LGBR dan pelatih LGBR tetapi juga dari masyarakat sekitar. (lihat lampiran
him. 134-135).

Keabsahan tentang kebenaran sumber (kredibilitas) ditelusuri melalui
kritik intern. Pada tahap ini, penulis membandingkan sumber satu dengan yang
lain untuk mencari data yang lebih akurat yang berkaitan dengan tema penelitian.
Penulis lebih mengutamakan buku dan Arsip Bela Diri Garuda Bambu Runcing
dari pondok pesantren sebagai referensi utama karena disusun oleh Pondok
Pesantren. Arsip ini lebih kredibel karena mengacu pada dokumen yang dimiliki
pondok pesantren.

3. Interpretasi
Interpretasi yaitu menafsirkan atau menganalisis fakta-fakta yang saling

berhubungan terhadap sumber yang diperoleh, baik sumber primer maupun
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sekunder.™® Penafsiaran dilakukan dengan menganalisis peristiwa yang diteliti dan
bertumpu pada pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan antropologi. Setelah
itu, sintesis dilakukan atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber
sejarah, kemudian fakta-fakta tersebut disusun ke dalam interpretasi yang
menyeluruh dengan menggunakan teori fungsionalisme Radcliffe Brown.

4. Historigrafi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah, historiografi
merupakan penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan.'” Setelah mengumpulkan sumber, melakukan kritik sumber baik
ekstern maupun intern dan melakukan analisis terhadap data yang penulis peroleh
maka langkah selanjutnya adalah melakukan penulisan atau pemaparan secara
utuh dan sistematis mengenai Bela Diri Garuda Bambu Runcing di Pondok
Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing (1959-2014).

Untuk memperoleh penulisan yang sistematis penyajian dilakukan secara
naratif. Penyajian tulisan ditekankan pada perubahan ajaran, keorganisasian yang
memungkinkan Bela Diri Garuda Bambu Runcing menjadi organisasi olah
kanuragan yang tertata, dan perkembangan Bela Diri Garuda Bambu Runcing dari
tahun 1959-2014 M.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi diuraikan dalam lima bab yaitu: bab pertama adalah pendahuluan.
Bab ini merupakan pengantar dari bab selanjutnya, dalam bab ini berisi latar

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

*Taufik Abdullah, llmu Sejarah dan Historiografi (Jakarta: Bumi Aksara Cet.Il, 1996),
him.64.
"Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian, him. 117.
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tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan rangkaian
penulisan hasil penelitian sebagai dasar pembahasan selanjutnya.

Bab kedua, menjelaskan tentang sejarah singkat Pondok Pesantren Kyai
Parak Bambu Runcing secara umum tentang letak, sejarah, visi misi, tujuan dan
struktur organisasi, sampai kegiatan di Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing Parakan Temanggung.

Bab ketiga, membahas tentang Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu
Runcing (LGBR). Pada bagian ini dibahas mengenai Sejarah LGBR, Macam Seni
Bela Diri Garuda Bambu Runcing, unsur pokok dan latihan dalam LGBR, serta
manfaat LGBR.

Bab keempat, membahas tentang perkembangan LGBR dari tahun 1959-
2014 M. Dalam bab ini dijelaskan perkembangan LGBR dari tahun 1959 sampai
tahun 2014. Pada bagian ini dibahas mengenai perkembangan yang dibagi dalam
3 periode, yaitu: perkembangan tahun 1959-1965 M, perkembangan tahun 1966-
1999 M, dan perkembangan tahun 2000-2014 M.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan-permasalahan penelitian yang dipaparkan
dalam bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR) didirikan pada
18 Desember 1959 oleh K.H. Muhaiminan Gunardho. Berdirinya
Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing yaitu karena bela diri ini
merupakan salah satu strategi yang digunakan rakyat Parakan dan
sekitarnya untuk melawan penjajah. Tujuan didirikan LGBR untuk
mendidik siswa LGBR supaya memiliki mental yang kuat, berani
menghadapi musuh serta untuk membina kekuatan mental dan spiritual
pelakunya dengan landasan agidah, akhlag, dan juga ibadah yang
tercermin dari kegiatan ritual amaliyah yaitu melakukan wirid-wirid
tertentu.

2. Perkembangan Lembaga Seni Bela Diri Garuda Bambu Runcing (LGBR)
bisa dilihat dari penambahan bela diri tenaga dalam, yang awalnya hanya
Asma ul-Husna lalu ditambah dengan Asma Hizb al-Hikmah, Asma Hizb
al-Barqgi, Asma Hizb al-Latif, dan Asma Hizb al-Kubro. Perkembangan
selanjutnya, bisa dilihat dari perkembangan anggota LGBR yang terus
bertambah dari tahun 1959-2014 M. Peningkatan ini bisa dilihat dari
jumlah anggota LGBR yang berada di cabang Provinsi Jawa tengah

dengan jumlah mencapai 45.000 orang.



77

B. Saran

1. Bela Diri Garuda Bambu Runcing merupakan kebudayaan pesantren yang
unik dan telah menjadi ciri khas Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu
Runcing, kepada pemerintah dan instasi hendaknya memberikan dukungan
kepada organisasi bela diri atau pencak silat yang ada, memberikan
fasilitas, saran dan prasarana sehingga bela diri/pencak silat bisa lebih
berkembang.

2. Bagi masyarakat Parakan Temanggung perlunya untuk membaca tulisan ini
semoga membuka wawasan tentang sejarah berdirinya Bela Diri Garuda
Bambu Runcing karena berdirinya bela diri ini berkaitan dengan
perjuangan masyarakat Parakan dalam mempertahankan RI.

3. Penelitian Tentang Bela Diri Garuda Bambu Runcing, bukan merupakan
hal yang baru, namun penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
banyak kekurangan dalam dari metode maupun dari segi data. Oleh karena
itu, penulis menyarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian ini secara lebih mendalam.
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http://wongalus.wordpress.com/cateqgory/ilmu-kebal/

D. Wawancara:

Parakan

No | Nama Alamat Status Umur
1 | Bapak K. H Nauval | Coyudan Ketua 1 Bela Diri|45
Muhaiminan Parakan Garuda Bambu Runcing
2 | Bapak K.H Baha | Coyudan Ketua 2 Bela Diri|43
Jogo Sampurno Parakan Garuda Bambu Runcing
3 | Bapak Munadlirin Coyudan Wakil ketua Bela Diri
Parakan Garuda Bambu Runcing

4 | Bapak Maftuh Coyudan Pengurus Pondok
Parakan

5 | Bapak Yadi Karangsari Masyarakat sekitar
Parakan

6 | Bapak Toifur. Coyudan Masyarakat sekitar



http://dwi-ardianti.blogspot.com/fungsi-dan-sifat-kebudayaan.html
http://dadanrusmana.blogspot.com/
http://www.wikipwedia.co.id/senibeladiri
http://wongalus.wordpress.com/category/ilmu-kebal/
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Lampiran VI

Gambar |

Y‘ X ;.:.LZ ""

V
WISUDA SANTRI

NG ko AAL M L
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L

Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing |

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 11

Pondok Pesantren Kyai Parak Bambu Runcing |1

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Gambar 111

N NI I

PUSAT
LEMB NI BELA DIRI
GARUDA BAMBU RUNCING

3. W: 0299597160 KYAI PARAK BAMBU RUNB\NE‘
J1.Coyudan Tromol Pos 03 Parakan 56254

Temanggung Telpl0293/597160 Jawa Tengah

fengah

Kantor Dokumentasi LGBR
Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 1V

Sebelah kiri KH. M. Baha Jogo Sampurno (Ketua Il LGBR), tengah KH.
Muhaiminan Gunardho (Pendiri PP. Kya Parak Bambu Runcing dan LGBR),
sebelah kanan KH. M. Nauval Muhaiminan (Ketua | LGBR)

Sumber: Dokumentasi KH. M. Nauval Muhaiminan
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Gambar V

(LGPR)

Sebagian Anggota LGBR

Sumber: www.garudabamburuncing.org

Gambar VI

Latihan Bela Diri Putri


http://www.garudabamburuncing.org/
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Latihan Bela diri Putra
Sumber : KH. M. Nauval Muhaiminan

Gambar VII

Sertifikat Festifal di Yogyakarta tahun 2014

Sumber: Dokumentasi Penulis



Gambar VIII

ARA 11

KEJUARAAN PENCAX SILAT

BUPATI CUF
]
e

Piala yang diperoleh dalam lomba bela diri pencak silat
di Kabupaten Kendal tahun 2014

Sumber: Dokumentasi Penulis
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LAMPIRAN VII
JURUS BELA DIRI TANGAN KOSONG

1. TINGKATI

a. Sumpah Prasetya

Sumpah Prasetya adalah sumpah yang dibaca sebelum memulai latihan
LGBR. Isi dari sumpah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Bertagwa kepada Allah swt.
2) Bersifat ksatria dan mengutamakan persahabatan.
3) Bertindak berdasarkan kebenaran dan keadilan.
4) Siap sedia menolong sesama manusia.
5) Menghormati orang tua, guru, serta rajin berlatih.
6) Taat, patuh pada tata tertib AD/ART LGBR
7) Sanggup menjaga hama baik LGBR.
b. Sikap berdiri

Sikap berdiri yaitu sikap siap sebelum memulai latihan.

c. Sikap kuda-kuda
Sikap kuda-kuda yaitu teknik yang memperlihatkan sikap dari kedua
kaki dalam keadaan statis. Kuda-kuda digunakan sebagai latihan dasar pencak

silat untuk memperkuat otot-otot kaki. Sikap kuda-kuda terdiri dari:
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1) Kuda-kuda Panjang adalah sikap pasang dengan kuda-kuda tengah
menghadap ke samping pandangan ke depan, dengan posisi kaki

depan melebar jauh ke belakang segaris.

2) Kuda-kuda Kembar adalah sikap pasang dengan kuda-kuda tengah

menghadap ke depan.

3) Kuda-kuda kaki satu adalah sikap pasang dengan posisi berdiri satu kaki

terbuka.
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4) Kuda-kuda sempok adalah sikap pasang dengan posisi bersila.

d. Langkah

Langkah yaitu teknik gerak kaki dalam pemindahan dan pemindahan
posisi untuk mendekati atau menjauhi lawan guna mendapat posisi yang lebih
baik dan dikoordinasikan dengan sikap tubuh dan sikap tangan.

1) Langkah angkat (termasuk langkah putaran)
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4) Langkah lompat

e. Pukulan

Pukulan yaitu teknik untuk menghadapi lawan dengan serangan tangan.

1) Pukulan depan adalah serangan yang menggunakan lengan dengan
tangan mengepal, lintasannya lurus ke depan, dengan titik sasaran

atas, tengah, dan bawah.

2) Pukulan samping adalah serangan menggunakan lengan dengan tangan

mengepal, lintasannya ke arah samping badan, posisi tangan mengepal.
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3) Pukulan sangkol adalah serangan yang menggunakan lengan dengan
tangan mengepal, lintasan dari bawah ke atas dengan posisi kepalan

tangan terbalik ke sasaran kemaluan, ulu hati, dan dagu.

4) Pukulan lingkar adalah serangan yang menggunakan lengan dengan
tangan mengepal, lintasannya melingkar dari luar ke dalam, titik
sasarannya rahang dan rusuk, posisi tangan mengepal menghadap bawah,

dengan posisi seluruh buku-buku jari.

5) Pukulan tebasan adalah serangan satu atau dua telapak tangan luar,
lintasan dari luar ke dalam atau dari atas ke bawah, dengan sasaran muka,

leher, bahu, pinggang.
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6) Pukulan tebangan adalah serangan satu atau dua telapak tangan terbuka
dengan posisi sisi telapak tangan dalam, lintasannya dari dalam ke luar

atau dari luar ke dalam, sasarannya leher.

7) Pukulan sangga adalah serangan dengan satu atau dua telapak tangan
terbuka dengan posisi pangkal telapak tangan dalam, dengan lintasan dari

bawah ke atas, dengan sasaran dagu dan hidung.

8) Pukulan tamparan adalah serangan dengan tangan dalam yang kelima jari
tangannya merapat satu dengan yang lainnya, lintasannya dari luar ke

dalam, dengan sasaran telinga.
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9) Pukulan kepret adalah serangan dengan telapak tangan luar yang kelima
jari tangannya merapat satu dengan yang lainnya, lintasan dari dalam ke

luar atau bawah ke atas, dengan sasaran muka dan kemaluan.

10) Pukulan tusukan adalah serangan dengan menggunakan jari tangan,
dengan posisi jari merapat, arahnya lurus ke depan, dengan sasaran mata

dan tenggorokan.
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11) Pukulan totokan adalah serangan dengan tangan setengah mengenggam
yang posisi ruas dua dari buku jari-jari, arahnya lurus ke depan. Dengan

sasaran mata dan tenggorokan.

12) Pukulan patukan adalah serangan dengan lima jari tangan yang
menguncup, (teknisnya sedikit ditarik ke belakang), dengan sasaran

mata.

13) Pukulan cengkraman adalah serangan yang menggunakan kelima jari
tangan mencengkram, dengan lintasan luar dan dalam, dengan sasaran

muka dan kemaluan.
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14) Pukulan gentusan adalah serangan yang menggunakan sisi lengan bagian
dalam dan luar, dengan posisi tangan mengepal, dengan sasaran leher dan

pelipis.

15) Pukulan sikuan adalah serangan yang menggunakan siku tangan,

macamnya siku atas, siku dalam, siku luar, dan siku tusuk.

16) Pukulan dobrakan adalah serangan dengan menggunakan kedua telapak

tangan dengan sasaran dada.



108

f. Tangkisan
Tangkisan yaitu upaya untuk mengagalkan serangan lawan dengan
melakukan tindakan menahan serangan lawan dengan tangan, kaki, dan
tubuh.
1) Tangkisan tepis adalah tangkisan yang menggunakan satu atau kedua
telapak tangan terbuka dengan posisi telapak tangan dalam, arah gerakan

dari dalam ke luar dan atas ke bawah.

2) Tangkisan gedik adalah tangkisan yang menggunakan satu lengan dengan
tangan mengepal dengan posisi lengan bawah dalam dengan lintasan dari

atas ke bawah.
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3) Tangkisan kelit adalah tangkisan yang menggunakan satu lengan dengan
telapak tangan terbuka yang posisi telapak tangan luar dan arah gerakan

dari dalam ke luar atau sebaliknnya.

4) Tangkisan siku adalah tangkisan yang menggunakan siku, dengan

lintasan dari dalam.

5) Tangkisan jepit atas adalah tangkisan yang menggunakan kedua lengan
yang menyilang dengan posisi sudut persilangan lengan, arahnnya dari

atas ke bawah dan sebaliknnya.
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6) Tangkisan potong adalah tangkisan yang menggunakan satu tangan dan
lengan digerakan ke samping bawah seperti gerakan memotong dengan

posisi lengan bawah luar, dengan posisi tangan terbuka.

7) Tangkisan sangga adalah tangkisan yang menggunakan satu lengan yang
membentuk siku-siku dengan posisi lengan bawah luar dan gerakannya

dari bawah ke atas, dengan posisi tangan mengepal.
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8) Tangkisan galang adalah tangkisan yang menggunakan lengan bawah
dalam yang tegak lurus dengan tangan mengepal yang digerakan ke

samping dari luar ke dalam dan dari dalam ke luar.

9) Tangkisan kepruk adalah tangkisan yang menggunakan kedua tangan
mengepal dan lengan berbentuk siku-siku yang digerakan ke bawah

dengan posisi punggung kepalan tangan.

10) Tangkisan kibas adalah tangkisan yang menggunakan kaki dan tungkai

yang dikibaskan ke atau dari samping dengan posisi telapak tangan kaki.
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11) Tangkisan lutut adalah tangkisan yang menggunakan gerakan lutut

setinggi pinggang, dengan lintasan dalam ke luar.

g. Pernafasan
Pernafasan dalam LGBR berfungsi meningkatkan kemampuan bela diri.
2. Tingkat Il
a. Sumpah Prasetya (sama seperti tingkat I)
b. Sikap berdiri (sama seperti tingkat I)
c. Sikap Kuda- kuda (sama seperti tingkat I)
d. Langkah (sama seperti tingkat I)
e. Hindaran/ egos
Hindarn/egos adalah suatu teknik mengagalkan serangan lawan yang
dilakukan tanpa menyentuh tubuh lawan.
1) Elakan adalah teknik hindaran yang dilakukan dengan memindahkan
salah satu kaki (ke belakang atau ke samping) untuk mengubah posisi

tubuh.
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2) Egosan adalah teknik hindaran yang dilakukan dengan memindahkan

kedua belah kaki untuk mengubah posisi tubuh.

f. Pukulan (sama seperti tingkat I)

g. Tendangan
Tendangan adalah serangan dengan tungkai dan kaki terdiri dari

tendangan, sapuan, dengkulan, dan jatuhan.
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1) Tendangan lurus adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki dan

2)

3)

tungkai, lintasannnya ke arah depan dengan posisi badan menghadap
ke depan, dengan posisi pangkal jari-jari kaki bagian dalam, dengan

sasaran ulu hati dan dagu.

Tendangan tusuk adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki
dan tungkai, lintasannya ke arah depan dengan posisi badan
menghadap ke depan, dengan posisi ujung jari-jari kaki, dengan

sasaran kemaluan dan ulu hati.

Tendangan kepret adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki
dan tungkai, lintasannya ke arah depan dengan posisi badan
menghadap ke depan, dengan posisi punggung kaki, dengan sasaran

kemaluan.



4)

5)
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Tendangan jejag adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki
tungkai, lintasan ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke
depan, dengan posisi telapak kaki penuh, sifatnya mendorong, dengan

sasaran dada.

Tendangan gajul adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki dan
tungkai, lintasannya ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke
depan, dengan posisi tumit dari arah bawah ke atas, dengan sasaran

dagu dan ulu hati.
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6) Tendangan T adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki dan
tungkai, lintasannya lurus ke depan dan posisi pada tumit, telapak kaki
dan sisi luar telapak kaki, posisi lurus, biasa digunakan untuk

serangan samping, dengan sasaran seluruh bagian tubuh.

7) Tendangan celorong adalah tendangan T dengan posisi merebahkan

badan dengan sasaran lutut dan kemaluan.
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8) Tendangan belakang adalah tendangan sebelah kaki dan tungkai
dengan lintasan lurus ke belakang tubuh (membelakangi lawan),

dengan sasaran seluruh bagian tubuh.

9) Tendangan kuda adalah tendangan dengan dua kaki menutup atau
membuka, lintasannya lurus ke belakang tubuh, dengan sasaran

seluruh tubuh.

10) Tendangan taji adalah tendangan dengan sebelah kaki dan tungkai
dengan posisi tumit yang lintasannya ke arah belakang dengan sasaran

kemaluan.
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11) Tendangan sabit adalah tendangan yang lintasannya setengah
lingkaran ke dalam, dengan sasaran seluruh tubuh, dengan punggung

telapak kaki atau jari telapak kaki.

12) Tendangan baling/melingkar adalah tendangan melingkar ke arah luar
dengan posisi tumit luar dan posisi tubuh berputar, dengan sasaran

seluruh bagian tubuh.
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13) Tendangan hentak bawah adalah serangan yang menggunakan telapak
kaki menghadap ke luar, yang dilaksanakan dengan posisi badan

direbahkan, bertujuan untuk mematahkan pesendian kaki.

14) Tendangan gejig adalah serangan menggunakan sebelah kaki dan
tungkai, lintasannya lurus ke samping ke arah persendian kaki/

dengkul, dengan tujuan mematahkan.

h. Tangkisan (sama seperti tingkat I)
i. Tangkapan

Tangkapan adalah suatu teknik menangkap tangan, kaki ataupun
anggota badan lawan dengan satu atau dua tangan dan akan dilanjutkan
dengan gerakan lain.

J. Jatuhan
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Jatuhan adalah teknik menjatuhkan lawan yang dilakukan dengan
menjepit kedua tungkai kaki pada sasaran leher, pinggang, atau tungkai

lawan sehingga jatuh.

1) Jatuhan tungkai kaki

k. Pernafasan (sama seperti tingkat I)
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PONDOK PESANTREN KYAI PARAK BAMBU RUNCING

Jl. Coyudan No. 03 Phone (0293) 597160 Parakan Temanggung

STRUKTUR KEPENGURUSAN
PONDOK PESANTREN KYAI PARAK BAMBU RUNCING
2015-2016/1435-1436 H

KETUA : M. Faris Atgiya’
SEKERTARIS + M. Izzudin
KEAMANAN : Misbahul Umam Agus Sholeh
: A Sulaiman M. Habibur Rohman
BENDAHARA ;M. Abdul Holur
¢ Ghozali
PENDIDIKAN . L. Abdul Chamid
: 1l Mustajib Abror
KEBERSIHAN : L Juwanto Aji Saputro
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- .11, Khoirul
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KESENIAN ¢ L. A. Sulaiman
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LEMBAGA SENI BELADIRI GARUDA BAMBU RUNCING (LGBR)

2014-2015
Guru Besar ¢ KIL M. Chaidar Msg
Ketua ¢ KI1. M. Naufal Muhaiminan
KH. M. Babu Jopo Sampurno

Wakil Ketua ; Bpk. Munadlirin
Sekretaris Bk, M. Abdul Ghotur

:Bpk. Achmad Nuruddin
Bendahara 1 Bok. M. Mafiuh

: Bpk Taris Algiya®
Humas Bpk. A Baihagi

:Bpk. Misbahul Umam
Bpk. A. Hamid

Perlengkapan : Sulaiman
; Khoiryl Umam
:Abdul Chamid

Pengunus Pulsi * Ina Vijayanti
: Mu‘amaroh
: Yuliana
7 Nailul Munifah
: Siti Shotiyah
; Siti Laili Ni'mah
: Milah Arifni
: lsmi Munadhizoh



o
|

Data  Anggrla Lembags Seni Bela Ori Garuda Bambu Runeing 2014 f20it

NAMA ALAMAT
Khoirul Huda Sukoreje, Kendal
Abdul Malik Magelung
M. Syafi'i Datang
Ahmad Rosyid Secane, Magelang
M. Mafluly Bergas, Semarang
M. Ali Masykur Talang, Tegal
Hamid ) Banjumepara
Misbahul Umam Gemuh, Kendal
Joni Firman Sysh Medan, Sumut
Sulaiman Medan, Sumut
Nurin Nadhif Ringinarum, Kendal
Slamet Syafa’at Banjurnepara
M. Nashirudia Ringinarurm, Kendal
M. Farug Piturub, Purworejo
Abdul khamid Semarang
Lukmanul Hakim Pageruyung, Kendal
M. Shobirin Pageruyung, Kendal
Imaddudin Kendan, Sulawesi Utara
Suprihatyono Sukorejo, Kendal
M. Anwar Sukareja, Kendal
Atho™ul Muhtar Sukorejo Kendal
Khafidz Nur Hakim Crobogan
Nur Kholis Temanpgung
24 | Teguh Arifiyanto Sukarejo Kendal
M. Thsanudin Pecalungan, Batang
Llil Albab Pekalongan i
Juwanto Ringinarum. Kendal
Almad Kholid Bawang, Batang
Abdul Ghafur Patebon. Kendal
Miftahudin Semarang
Musta’in Ridho Grabag Magelung
Ahmad Baihagl Madukara, Banjsmepara
A, Kholid Banjarmnegara
Waluyo Batung
Mustofa Petanshan Kebumen
Faat Fathurrohmun Pekalongun
Tabah Sntoso Temanegung
Deni ikhsani Weleri Kendal
Akhmad Munirul Hakim Weleri Kendal
Akhmad Khafidzin Sukorgjo Kendal
Syukson Banjamegara
Nur Aziz Wonosobo -
M Habiburrohman Batang
Khumuaidi Tegal
| Ilman Nafi'a Temangpung
Aurel Rokhimin Batang
Abdul Tohar Pekalongan
Abdul Qosim Pckalongan
A Uil Albab Magelang
Wimny Kurninwan Kendal
(Qodam Mulitafi Temanggung
Syaifudin Batang
Sholchan Pekalongan
A, Choirul Muna Banjurnegara
Nurul Hakim Batang
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| 56_| Nasta'in Subhan Temanggung
57 | Nafan Karangkobar, Benjumegara
| 58 | Ihsan Budianto Pamenang, Mermngin, Jambi
59 | Aign Sukorejo, Kendl |
60 | Sulistiyo Kertck, Wonosobo
61 | Amin Shodiq Muasa Jambi, Jambi
62 | M izzudin Kendal
| 63 | Ishomuddin Grobopan 1
64 | ARf Ulinuhs Scragen
| 65 | Hasyim Wahid ‘Seragen =
| 66 | M. Bisyri Ujungnegara, Bulung ]
67 | Mu'in Najib | Bejen, Temanpeung
| 68 | Awaludin Asyhar Bejen, Temangpung . =
69 | Abdul Hamid Kemesu, Reban, Batang
70 | Putra Bagus Pratama Magelang
| 71 | Abdwl Ro'uf Kejujar, Waonosobo
72 | Masruri | Jepara 3 X
73| A Shodigin Subah, Batang ]
| 74 | Abdul Kholig Batanp =
75| Syaikhudicn Bandar, Batang
76 | Didik Sudarmaji Bandar, Batang ]
| 77 | Tsiyanto Sukorejo, Kendal = |
78 | Chotruddin Kondang Serang, Pekalongan
79| Ma'shum Leksono, Wonosobo ]
_ 80 | Syafii Lathif Purung Tirto, Pekulongan
81 | Khotrul Umam Bawang, Batang
82 | Abu Sholeh Kujen, Pekalonpan i i
83 | Ghozaly Kajen. Pekalongan
84 | Yazid Ali Syukron Bawang, Batang ]
85 | Andy Prasetyo Milonggo, Jepard ]
86| Rokhim Kendal ]
87 | Denada Syarifah Tipak Cakung, Jakarta Timur R
88 | Diah Novita Sari Tipak Cakung, Jakana Timur
89 | Ina Vijayanti Susukan, Blawonpan, Salatige, Semarang
| 90 | Muamaroh _| Kejajar, Wonosobo
91 | Al Roiha Pituruh, Purworejo =
92 | Siti Shofial Pituruh, Purworejo
93 | 'Anirotu Rohimuh Grobogen
94 | 'Arfatul Mu'arofah Jumbu, Semarung -
| 95 | Siti Latili Ni'mah Tembarak, Temanggung
96 | Deva Reha Kcjajar, Wonosobo 1
397 Masro'sh Karang Tengah, Demak
98 | Widiarti Bandung Gede, Temuenpgung
99 | Istirohah ] ‘Tegal Sari, Temangpung
100 | Sabana Azmi Temanppung
101 | Nurul Hidayah Temangguny
102 | Harfi Azimi Banjarnepara
103 | Unyring Wijayanti Kendal )
104 | Putri Kholifah Temanggung
| 105 | Khozanatul Muntafi'sh Temanggung ]
106 | fanutul Baroroh Temanggung
107 | Azizatul Mu'izah Kendal e
108 | Atka Lutfia ‘Temanggung
109 | Anis Kholisoh Teoungpung
110 | Aminah Choirunnissa Semarang
111 | Lilik Churairoh Jakarta Timur
112 | Afifatun Ni‘mah Candiroto, Temunggung




113 | Difla Dea Viva Kedungwuni. Pckalongan
114 | Siti Rohmatin Jambu. Scmurang
115 [ Vita § Kratijayan, Pekalong
116 | Nida Jazila Sukayasa, Banjarnegara
117 | Najwa Nuriah Tirto, Pekalongan
118 | Rizgiah Tirto, Pekalongan
119 | Siti Ma'unatul Kumnia Tembarak, Temanggung
120 | Fatimaluz Zahro' Limpung, Batang
121 | Lidiana Farida llah Subah, Batang R |
122 | Istigomah Batur. Banjamegara
123 | Kholiatul Mahmudah Kandang, Serang, Pekalongan
124 | Dwi Afiani Pekalong:
125 | Nasihatur Rofi'ah Gubug, Grobogan
| 126 | Anisa Godong, Grobogan
|_127 | Siti Muflihah Tugu, Semarang
128 | Im H | Bawang, Batang
129 | Lailatul Muna Manyaran, Pekalongan
130 | Siti Atsnawati | Kotabumi, Lampung Baral
131 | Haniatul Marfuah G ;jo, Grobogan
132 | Afniatus Sanzh Banjarnegara
133 | Yuli s Batang
134 | Yuliana khoiriyah Grobogan
135 | Thoyibah Wonosobo
136 | Putri lestari Grobogan
137 | Nurul Fauziyah Temanggung
138 | Nur Latifah Pckalongan
139 | Mabrurotui wakhidah Kendal
146 | Ismi Munadhiroh Magelang
| 141 | Indra Sctyawali Kendal
142 | Tin Ismiyati Batang N
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andud Khomil 10/05/1853 ]
fygs Shosen Sawar 19/08/1627
Nur Taylb Kesiidal 24/06/1998
Bahrudin Gro 077121939 i
Al SEyo Palembang 28/10/1954
iwhamad In'aim Mahasin Pekalongan 01/01/1955
aubamad Khairul Bandan Ratang 01/05/1558
Irfan Lutityani Kervdal NR/11/1894
Ad| Bing Samet Banjarnegars 28/05/1998
| Ahmad imron Femangzung 0g/01/1998
Ayl Miftahuddin Hanjarnepara 12/96/1986
Ahmad Muhsndlg Sernarang 12/05/1357
Muhamad Ajdif Temenpgung 23/16/1995
Bayu Banjarnegam 31/03/1596
Syarifhadayatullah |“anaoscbo 27/05/2001
Mastaph Abror Temorggung 72/08/1984
Musthols Xandal 13/05/12%7
Khaerdho Batang n4/us/1587
Muhamad Saukanl Najh Datang 07/21/1597
Solihin Jamaruddin Medan 05/01,/2001
Dl faqur Kandal 15/10/1938
Ahmad Fairin kb 0&/07/1994
NMuhamad Lezudin Dalang 10/08/1954
Mubamad Rifan pekslangan 21/43/1995
Mehamad Khairul Grubagan 11@/1999 ]
Mutamad Intan Abdul Malit | TemangRUNg 22/03/1996
Nur Rohman Al KsHi Batany 06,/02/1936
{Muhurmimad thalidin Banjarnegars 05/11/1998
AlFarul Gunawan 'Wonosolo 180082001
Khassn Tholabl SEMArang 03/12/1897
. |2 cewanto Grubogsn 05/03/1594 i
Syaifulloh Batang 12/06/2002
Ranmad Murdin {Banjarnegars 12/01/193%
tuhamad Roffuddin Kendal 15/01/1983
Zakartya Kendal 212/08/1598
nad Fai Wonnsaba 13/06/1528
hamad Yuras xerdal 03/03/1907
ahmad Mukhlis Kenslal 14/0R/1935
Ascliyanto {pckalongun 1%/08/1992
tuhamad Aril Istahuddin pekalongan
Nurul Hakim ) Batang 22/01/1895
Muhamad Aji Sapduo Grabogun 05/10/1598
nuhamad Hatibar Rakman Dutarg 01/08/1991 ==
i ADgul Ghofur Yordal 113/141952
|na Vizyanti Salatiga 24/12/1%95 i7
Putri Kholifah Temanggung 14/07/ 1997
Saritah |Ranjarnegars 16/11/1995
Milah Arifni Kendal 31/05/1393
Nur Amalia Hag Kenidai 03/13/14594
La#atul Mubarokah Purwodacs 05/105/1897
Ni'matul Mukscomil: 3anjarnegars 01/04/1598
Nurul Knikmah Datang 12/05/1993
tour Kabmah [Kerdal 16/12/1998
tani’ Qisthin Lathifah [eanjarnegars 14/02/2002
[ovidatul Khasanah |kampar/ Bangkinani: 20/01/19%6
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Hokhatul Qona'ah |Batang 23/06/1993
Thoyyibah Wanesobo 20/10/1996
Yuliana Khoitiyyah Grobogan 06/06/1995
Aminah Khairunnisa® Semarang 24/06/1991
lima Suryani Batang pa/11/1987
Denedy Syarifah Pamatang 11/0E/1953
Nisamatun Nazifah TemangEung 05/12/200
Naliul Munifah Kendal 30/11/1%95
Rodiyah Wonosoba 11/01/1393
Atlka Rirkiyana |Batang 26/03/2002
1da Nt Farika [remanggung 21/06/1997
Nailul Maghfirah patarg 30/01/1997
Llis Ruhrmawati [Batarg 23/04/2000
Siti Muchafadich [eanjarnegars 28/04/1993
Durotun Nafisah Wanosobo 17/04/1988
Nissa Elmawati Wanosobo 07/02/1955
Esti Ningsih Banjamegara 31/10/19%4
Nur Latifah Pekalengan D6/09/1958
Musdalifah Semarang 08/05/1537
Istirachah Temanggung 12/08/1597
Muarmareh Wonowbe 03/01/1493
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Nama

Tempat Tgl/lahir
Jenis Kelamin
Agama

Email

HP

Ayah

Ibu

Alamat Asal

Alamat sekarang
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RIWAYAT HIDUP

: Chiliatus Safitri

: Temanggung, 29 April 1992
: Perempuan

> Islam

: Chiliashafitrii@gmail.com

: 087745564555
: Riyadi
: Rofiyati

: Karangsari RT 01/RW 05 No. 01 Blok. C , Kec. Parakan,

Kab. Temanggung, Jawa Tengah

: Jalan Timoho No. 16 Gang Genjah Ngentak Sapen

Papringan RT 04/RW | Catur Tunggal Depok Sleman

Yogyakarta
Riwayat Pendidikan :
1. SD N 6 Parakan Kauman, Temanggung (2005)
2. SMP N 1 Parakan , Temanggung (2008)
3. MAN Temanggung (2011)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015)


mailto:Chiliashafitrii@gmail.com
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Pengalaman Organisasi:

1. OSIS SMP N 1 Parakan, Temanggung (2006)
2. Dewan Penggalang Pramuka SMP N 1 Parakan  (2006)
3. PASKIBRAKA SMP N 1 Parakan, Temanggung (2006)

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 26 Agustus 2015

Chiliatus Safitri

NIM. 11120136
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